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ABSTRAK

Asmita, Leni. 2019. Pengembangan Sumber Belajar Video Materi Ekosistem Akuatik
di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi.
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dr. Yetty Hastiana, M.Si., (II) Sapta
Handaiyani. S.Pd.,M.Si.

Kata Kunci: Development Research, Ekosistem Akuatik, Pengembangan dan
Sumber Belajar Video.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan sumber
belajar video. Penelitian ini ialah penelitian pengembangan Development Research
(DR) dengan mengunakan model pengembangan Tessmer dengan tahapan Self
Evaluation, Exspert Reviews, One to one, Small Group dan Field Test tetapi Pada
penelitian ini tahapan dilakukan sebatas Small Group. Instrumen yang digunakan
ialah lembar angket untuk validasi kelayakan dan kepraktisan video. Validasi
dilakukan oleh ahli media, materi, dan bahasa. Teknik pengambilan sampel pada
siswa proposive sampling. Uji coba tahapan one to one terdiri 3 siswa,dan tahapan
small group terdiri 9. Instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa
wawancara dan angket tentang sumber belajar video. Data yang diperoleh oleh
angket penilaian merujuk ke Mardapi (sangat layak, layak, cukup layak dan tidak
layak). Hasil sumber belajar video layak digunakan dari 3 yaitu aspek media dengan
skor 39>X>32,5 selanjutnya dari aspek bahasa dengan skor 31>30 dan ahli materi
dengan skor 48>45 menunjukkan kategori sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran. video materi ekosistem akuatik yang dikembangkan sangat praktis
digunakan dalam proses pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dengan
skor X>45 yang menunjukkan kategori sangat praktis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pengembangan teknologi informasi mendorong perubahan yang besar di
berbagai aspek kehidupan. Dalam ranah pembelajaran di sekolah, terjadi perubahan
dan pergeseran paradigma pendidikan dimana perkembangan pesat dibidang
teknologi informasi tersebut, mempercepat aliran ilmu pengetahuan yang menembus
batas-batas dimensi ruang, birokrasi, kemapanan, dan waktu. Teknologi informasi
dapat diakses secara cepat oleh penggunanya. Tentu saja kondisi ini berpengaruh
pada kebiasaan dan budaya pendidikan yang dikelola selama ini.

Abad 21 dikenal sebagai era globalisasi dan teknologi informasi komunikasi
(information & communication technology). Kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang begitu pesat menawarkan berbagai kemudahan baru dalam
pembelajaran sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran orientasi belajar dari
outside-guided menjadi self-guided dan dari knowledge-as-possession menjadi
knowledge-as-construction. Lebih dari itu, teknologi ini ternyata turut pula
memainkan peran penting dalam memperbarui konsepsi pembenaran yang semula
fokus pembelajaran semata-mata sebagai suatu penyajian berbagai macam
pengetahuan menjadi pembelajaran sebagai suatu bimbingan agar mampu melakukan
eksplorasi social budaya yang kaya akan pengetahuan (Priyanto, 2009).

Era globalisasi saat ini telah melanda dunia. Dunia yang luas sudah menjadi

seolah-olah sempit. Interaksi antar manusia dalam wujud tertentu sudah tidak dapat



dibatasi oleh ruang dan waktu. Interaksi tersebut salah satunya dalam bentuk
komunikasi. Komunikasi melalui media saat ini sudah menjadi suatu budaya. Media
yang biasa digunakan adalah media audio, visual dan audio visual. Semua media
tersebut berbasis pada teknologi informasi. Informasi yang disampaikan melalui
media memberi warna baru pada peradaban umat manusia (Putra & dkk, 2014).

Salah satu perkembangan IPTEK yang juga merambah ke dunia pendidikan
adalah penggunaan komputer. Keberadaan komputer menggantikan penggunaan
mesin ketik konvensional. Lewat perangkat lunak (software) yang terpasang di
dalamnya, komputer dapat melakukan aplikasi untuk berbagai keperluan
penggunanya (user). Komputer juga memberikan dampak positif dalam
pembelajaran. Misalnya penggunaan multimedia untuk pembelajaran. Multimedia
adalah perpaduan beberapa media media audio (suara), media visual (gambar maupun
tulisan) dan animasi.

Pendidikan sebagai ilmu berarti dalam usaha pendidikan seorang guru
(Instruktur) harus menguasai ilmu pendidikan sehingga mampu melaksanakan
aktivitas pendidikan, belajar dan mengajar dengan baik. Seorang pendidik yang tidak
tahu teori-teori pendidikan, maka sulit bagi seorang guru dapat mengajar dengan
baik. Pendidikan dapat di pandang sebagai seni, artinya dalam proses pendidikan
setiap pendidik memiliki caranya sendiri dalam melakukan tugas pendidikan itu.
Seorang guru yang mengajar di depan kelas akan berbeda dengan guru lain yang
sama-sama mengajar di kelas itu, walaupun dahulunya teman dalam pendidikan
prajabatan (in-service training). Perbedaan itu bisa terjadi karena adanya perbedaan

latar belakang, minat, bakat, karakter pribadi dan sebagainya.



Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, yakni mengajar yang dilakukan
oleh guru sebagai pendidik dan belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Guru
sebagai fasilitator dan siswa sebagai objek dan subjek dalam pembelajaran. Penelitian
pengembangan pendidikan adalah sebuah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Metode penelitian dan
pengembangan didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji kepraktisan produk tersebut (Sugiyono,
2016).

Pembelajaran merupakan keterpaduan dua proses yaitu, belajar dan mengajar.
Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003
pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran di dalam kelas melibatkan
beberapa komponen yang diantaranya manusia dan pengunaan media atau sumber-
sumber belajar yang dapat mendukung terjadinya proses belajar sehingga tujuan dari
proses pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa dalam pembelajaran dibutuhkan suatu sumber belajar (Purnomo, dkk, 2013).

Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau
situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan seseorang
dapat belajar secara individual. Sumber belajar dapat berasal dari berbagai bentuk,
misalnya orang, yakni ketika menyediakan diri mereka sebagai manusia sumber yang
tersedia setiap saat sehingga dapat memecahkan kesulitan peserta ajar secara

individual. Sumber belajar lain adalah laboratorium yang dapat digunakan setiap saat



dari berbagai bentuk media instruksional seperti buku, catatan berstruktur, kaset
video, berbagai program slide-tape, dan komputer (Tahar, dkk, 2006).

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat memudahkan peserta
didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan dalam proses belajar mengajar Sumber belajar adalah bahan-bahan yang
dimanfaatkan dan diperlukan dalam proses pembelajaran, yang dapat berupa buku
teks, media cetak, media elektronik, narasumber, lingkungan sekitar dan sebagainya
belajar mandiri dalam mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan
jelas (Purnomo, 2013).

Sumber belajar merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan
kualitas pembelajaran. Sumber belajar terdiri atas pesan (segala informasi dalam
bentuk ide, fakta dan data yang disampaikan kepada anak didik), orang (manusia
yang berperan sebagai penyaji dan pengolah pesan sepertri guru, narasumber yang
dilibatkan dalam kegiatan belajar), bahan (perangkat lunak yang berisi pesan-pesan),
alat (perangkat keras yang digunakan untuk menyampaikan pesan), teknik (prosedur
yang dipakai untuyk menyajiakan pesan) dan lingkungan (kondisi dan situasi dimana
kegiatan pembelajaran itu terjadi) (Purnomo, 2013).

Melalui penggunaan dan pemanfaatan sumber belajar yang beragam, baik dari
kategori yang dirancang (by design) maupun yang dimanfaatkan (by utilization),
pembelajaran dapat dilaksanakan secara optimal, efektif dan efisien. Oleh karena itu
seorang guru/pendidik diharapkan mengetahui berbagai jenis sumber belajar ini
sehingga dapat mendayagunakan untuk kepentingan belajar dan pembelajaran. Salah

satu jenis sumber belajar yang banyak digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran



adalah media pembelajaran. Sebagaimana sumber belajar, media pembelajaran juga
memiliki jenis, karakteristik dan kegunaan yang berbeda-beda.

Berdasarkan angket yang diberikan kepada siswa mengenai media yang
diinginkan untuk digunakan dalam proses belajar, lebih dari sebagian siswa
menginginkan menggunakan media film atau media audio visual sebagai media
pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diketahui bahwa guru
berkeinginan untuk mengenalkan ekosistem akuatik kepada siswa dan ingin
membelajarkan materi tersebut langsung ke lokasi ekosistem perairan. Akan tetapi hal
tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan pada saat pembelajaran di sekolah
karena akan membutuhkan banyak waktu dan akan menggangu proses belajar di
sekolahan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dikembangkan video pembelajaran
ekosistem akuatik sebagai sumber belajar bagi siswa pada materi ekosistem, untuk
menambahkan pengetahuan siswa dn memfasilitasi belajar siswa serta menggantikan
pengamatan langsung tentang ekosistem akuatik dilapangan. Video pembelajaran
yang dimaksud yaitu media audio visual yang sengaja dibuat dan disesuaikan dengan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) untuk mempermudah
penyampaian materi dalam proses belaajar mengajar dikelas.

Ketidakoptimalan hasil belajar siswa dapat diketahui dari hasil ulangan
semester sebelumnya untuk pelajaran biologi dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyaitu 65, hanya 35 siswa yang nilainya melebihi 70, 40% siswa yang
mendapatkan nilai hasil belajar 65 dan 25% siswa nilainya belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) sehingga perlu mengikuti remidial terlebih dahulu agar

nilainya dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu aktivitas



belajar mengajar dikelas juga rendah untuk siswa mengeluarkan pendapat maupun
menjawab saat persentasi, padahal apabila melihat kemampuan siswa dan guru pada
saat belajar dikelas dapat dikatakan baik.

Kurikulum 2013 merupakan sebagai program pendidikan yang telah
direncanakan secara sistematis mengembangkan peran sebagai peranan konservatif,
salah satu tanggung jawab kurikulum adalah mentrasmisikan dan menafsirkan
warisan sosial kepada generasi muda. Peranan kritis/evaluatif, kebudayaan senantiasa
berubah dan sekolah tidak hanya mewariskan kebudayaan yang ada, melainkan juga
menilai, memilih unsur-unsur kebudayaan yang akan diwariskan. Dan peran kreatif,
kurikulum melakukan Kkegiatan-kegiatan kreatif dan konstruktif dalam arti
menciptakan dan menyusun sesuatu yang baru sesuai dengan kebutuhan masa
sekarang dan masa yang akan datang dalam masyarakat (Mardiana, 2017).

Pada video gambar atau film yang ditampilkan sama dengan keadaan asli
dilingkungannya, terlihat nyata sehingga siswa akan merasa berada langsung
diekosistem akuatik tersebut dan siswa dapat dengan mudah mempelajarinya. Dengan
menggunakan video pembelajaran siswa dapat lebih mengenal objek yang dimaksud
melalui gambar yang ditampilkan didalam video, selain itu diharapkan siswa tidak
merasa jenuh dan bosan karena yang ditampilkan didalam video bukan hanya gambar
tanpa suara, tetapi gambar bergerak dengan suara dan gambar yang sama dengan
aslinya dilingkungan. Dengan video pembelajaran ekosistem akuatik ini diharapkan
siswa mampu meningkatkan motivasi untuk memahami materi sesaui dengan

kompetensi dasar (KD) yang ada disekolah.



Berdasarkan Latar Belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengembangan Sumber Belajar Video Materi Ekosistem

Akuatik di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”.

B. Rumusan Masalah:

1.

Bagaimana kevalidan sumber belajar video materi ekosistem akuatik di SMA
Muhammadiyah 1 Palembang ?
Bagaimana kepraktisan penggunaan sumber belajar video materi ekosistem

akuatik di SMA Muhammadiyah 1 Palembang ?

. Tujuan Penelitian:

Untuk mengetahui kevalidan sumber belajar video materi ekosistem akuatik di
SMA Muhammadiyah 1 Palembang.
Untuk mengetahui kepraktisan penggunaan sumber belajar video materi ekosistem

akuatik di SMA Muhammadiyah 1 Palembang.

. Manfaat Penelitian:

Bagi guru yaitu lebih mudah menjelaskan karena dibantu dengan gambar yang
jelas yang hampir sama dengan keadaan sebenarnya di alam.

Bagi siswa vyaitu siswa mudah memahami pelajaran dengan baik, karena
menggunakan video pembelajaran yang menarik dan membuat mereka tidak
terlalu jenuh menerima materi pelajaran dan siswa dapat pengetahuan trambahan
tentang ekosistem yang ada disekitar mereka yang mempunyai manfaat sangat

penting bagi kehidupan darat maupun laut.



. Bagi sekolah/lembaga yaitu sekolah dapat mendapatkan masukkan untuk memilih
media dan sumber belajar yang baik contohnya video pembelajaran untuk mata
pelajaran yang lain.

. Bagi peneliti yaitu sebagai penambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan

dalam merancang media pembelajaran IPA.

. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian

. Ruang Lingkup

. Tempat penelitian ekosistem akuatik (air tawar) yang akan dijadikan materi
pengembangan video adalah ekosistem akuatik yang ada di Kota Palembang.

. Objek Penelitian adalah Siswa SMA Kelas X.

. Subjek dalam penelitian ini adalah Siswa SMA Kelas XI.

. Keterbatasan Penelitian

. Sekolahan vyang dijadikan penelitian ini adalah SMA Muhammadiyah 1
Palembang.

. Metode yang digunakan dalam penelitin ini yaitu Development Research (DR).

. Model pengembangan yang digunakan yaitu model Tessmer sampai tahap Small
group.

. Pada tahapan One to one diambil 3 (tiga) orang siswa dan tahapan Small group
diambil 9 (sembilan) orang siswa yang diambil secara proposive sampling.

. Produk yang dikembangkan yaitu sumber belajar video untuk materi ekosistem

akuatik Air Tawar.



. Definisi Operasional

. Penelitian pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan produk ataupun
menyempurnakan produk kemudian diteliti keefektifan, kelayakan dan
Keefesienan dari produk tersebut. Produk yang dikembangkan dapat berupa,
prototipe, desain, materi pembelajaran, media, startegi pembelajaran dan lain-lain.

. Pembelajaran merupakan komunikasi dua arah, yakni mengajar yang dilakukan
oleh guru sebagai pendidik dan belajar yang dilakukan oleh peserta didik.

. Sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi
yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan seseorang dapat
belajar secara individual.

. Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terbentuk oleh hubungan timbal balik
tak terpisahkan antara mahluk hidup dengan lingkungannya. macam-macam
ekosistem vyaitu ekosistem akuatik (perairan) dan ekosistem teresterial (darat).
Ekosistem akuatik komponen abiotiknya sebagian besar terdiri dari air seperti:
danau, sungai, rawa) dan ekosistem teresterial lingkungannya fisik berupa daratan
seperti: hutan hujan tropik, gurun, padang rumput, bioma hutan musim, tundra dan

taiga.
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